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ANGGUR BARU 

(Amos 9: 13-15; Efesus 4: 17-24; Markus 2: 18-22) 
 

Dengan menggunakan ungkapan “pakaian bari” dan “angur baru”, Yesus bermaksud 
menjelaskan seluruh ajaran-Nya. Kain yang baru tidak boleh ditambalkan pada pakaian yang 
lama. Kalau hal itu dipaksakan maka pakaian yang baru itu akan mencabik pakaian yang 
lama. Demikian pula, anggur baru tidak boleh diisi pada kantong yang lama. Sebab kalau 
dipaksakan, maka kantong yang lama itu akan menjadi sobek dan anggur itu akan tumah 
keluar 
 
Yang dimaksud Yesus dengan “pakaian yang lama” atau “kantong yang lama” itu tidak lain 
adalah ajaran lama yang disampaikan oleh kaum Farisi dan ahli-ahli Taurat. Sedangkan Yesus 
datang membawa “anggur yang baru” yaitu ajaran yang baru.  “Anggur baru” yang Yesus 
ingin berikan kepada kita tidak datang dari bukit-bukit dan gunung-gunung melainkan 
mengalir deras dari pintu-pintu air surgawi dengan segala kuat-kuasa Allah untuk 
membebaskan, menyembuhkan, dan untuk menggiring kita kepada kehadiran Allah. 
 
Ajaran baru yang dibawa Yesus itu misalnya jika orang Farisi membenci dosa dan orang 
berdosa, Yesus justru bersekutu dengan orang-orang berdosa. Yesus membenci dosa, namun 
mengasihi orang berdosa. Bagi orang Farisi puasa adalah status rohani dan kesalehan yang 
membedakannya dengan orang lain. Tetapi, bagi Yesus puasa adalah untuk Allah, bukan 
untuk manusia. Bagi Farisi manusia untuk sabat. Bagi Yesus sabat untuk manusia. Dalam 
banyak hal ajaran Yesus jungkir balik dari ajaran orang Farisi dan ahli Taurat pada waktu itu. 
 
Apabila kita merindukan anggur baru atau hal-hal yang baru itu dari Tuhan dicurahkan 
kepada kita? Kita harus mempersiapkan diri untuk mengubah kantong kulit tua menjadi 
kantong kulit baru. Kantong kulit seringkali berkaitan dengan kondisi hati kita. Apakah kita 
bersedia memiliki hati yang siap sedia untuk berubah? Apakah kita mau membiarkan Tuhan 
mengubahkan (membongkar) konsep dan system/cara/kebiasaan/keyakinan hidup lama 
agar kita dapat menerima yang baru, karena kita tidak dapat mencampur-adukannya. 
 
Mari kita mempersiapkan kantong anggur yang baru, supaya anggur baru dapat kita terima! 
 
	


